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51  Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  analisis  yang ﬂﬂi.kukxu oleh  peneliti  terhadap
“Representasi Rusismé dalam Filai 71" dengan menggunakan analisis semiotika
Ferdinand de Saussure. Da;ntmtkm bahwa m rasisme dalam Film
“Titl” ﬂumnlhm Teori Rasisme Henry dan Tator. Peneliti mqemukun adegan
yang Wcmntnalh; m ‘hiik rasisme {ﬂm d.nn msisme  sistemik
Rl!ﬁaml individu terjadi lkﬁlf perbedaan ciri fs&“mﬁmg II'I'E'I'JIZII:I_]DI dan

1b} sifat imoleran kepada anggota mnsya.rikﬂ lain, $ edan
sisteiuik didasari oleh oleh timbulnya perbedaan dani segi psikologi, ﬁhnlugl dan
ekonomi yang menimbulkan kedengkian antar ras sehingga suatu rﬂ_ﬁ‘inmsm
s l..'unﬁ:xl, seperti halnyn bangsa kulit putih yang menguasai bangsa kulit hitam
I:h@l.n mma Supremacy mereka.

‘Penelitian ini mengkaji bagaimana rasisme direpresentastkan di dalam film
yang berjudul “Til! " sebagai subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan teori
rasisme Henry dan Tator wmskzn bahwa rasisme !L'Ibly ke dalam dua
bentuk_ ]ﬂﬂﬂﬂm m_ﬁ:]{m Sistemik. Kedua rasisme tersebut
mmg-mmﬂﬁﬁm jenis rasisme. yang mana Rasisme Individu memiliki
dua jenis yaitu Rasisme Individu Internalisasi dan Rasisme Individu Interpersonal,
sedangkan Rasisme Sistemik terbagi ke dalam dun jénis rasisme yaitu Rasisme
Sistemik Institusional dan Rasisme Sistemik Struktural. Terdapat komponen-
komponen rasisme di setizp jemis rosisme, seperti Rasisme Intemalisasi dengan

komponen Reaksi dan Asosiasi. Rasisme Interpersonal dengan komponen Perspektif
dan ldentitas, Rasisme Institusional dengan komponen Pelabelan dan Stereotip serta
Rasisme Struktural dengan komponen Separatisme dan Diskriminasi.



Penelitian ini berlatar belakang pada tahun 1950-un vang masih kental akan
ideologi White Supremacy sehinggn budaya rasisme dan diskriminasi terjadi begitu
sering. Sehingga rasisme dapat menyebabkan rocial ineguality yaitu ketidaksetaraan
dan kesenjangan rasial di berbagai aspek bidang kehidupan seperti politik, sesial,
ekonomi dan budaya sehingga ras kulit hitam masih diperlakuken sangat buruk
sehingga tokoh dalam film melakukan sebuah gerakan perlawanan terhadap rasisme,
sehingga penehtl tertarik dﬂ]nm mmﬁm menelzah representasi
rasisme di dalam film bm]mﬁ “J'm""m menggali hﬁhlﬁ]lnm dpa saja pesan
mmmemﬁwﬁﬂmw tersebul dnr}hmh:lg;thni rasisme yaitu
Rasisme Ilﬂﬂrnnllm;i.w Institusional serta Struktural dan sudut pandang
usﬁ_mmkmpnm Tasisme seperti Reaksl, Asosias, Perspekiif, Identitas,
Pelabelan, Stercotip, Separatisme dan Diskriminasi vang digambarkan. pada latar
be]nﬁgfglm--h_._-ﬁhun—mhm pasca perang yaitu tahun IQSHEHIM Imﬁmgm
Arll_':erh Serikat yong multikultural.

Selain ity, berdasarksn metode penelitian yang digunakan oleh penefiti yaitu
model analisis semiotika model Ferdinand de Sﬂmm,-m penanda serta tanda
dafam film ini yang divisualisasikan pada hehempj-.""' untuk menampilkan
aktivitas serta tindnkan bersifat rasisme secara hu&. Dm demikrtan film ini
mmmw nasvarnkat Amerikn Sﬂ:ﬁ#m mendiskriminasi ras
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kulit hitam dilihat h’i konflik internal. eksternal serts beberapa hambatan vang
diterima oleh tokoh-tokoh di film tersebut serta aspek-aspek kehidupan seperti aspek

bidang ekonomi, sosial. budaya serta aspek hllﬂl@lﬂ l'qinn}ra vang diperjuangkan
oleh karakter utama beserta organisast orang fulit hi@am yang dibinanys bersama

menegakkan keadilan antar ras demi keserasian dan keharmonison kehidupan
bermasyarakat.




5.2 Saran

Film Filf memberikan pelajaran serta pengetahuan pentingniya kesadaran akan
toleransi antar ras yang memiliki perbedaan wamna kulit. budaya serta tampilan fisik
di setiap ras. Sehingga film ini menarik dan layak ditonton oleh berbagai kalangan.
Film ini juga dapat dijadikan pertimbangan bagi seluruh masysrakat bahwa hidup
dengan penuh keragaman serta hertnlmuhhh sesuatu vang sangat esensial.

5.2.1 Saran Bagl Universitas

Peneliti berharap pada program studi agar dapat Iebili memperdalam mata
kuliah yang mempelajart analisis semiotika dari sebush fotoprafi. videografi,
film, iklan, lagu dan hain-lain vang bﬁ'knilm:-m_mﬂi!mmmsi. Agar
m'a dapat menambah wawasan dom m dalam
- mengungkapkan fenomena yang terkait dengan llmu Komunikasi. Pencliti
juga berharap agar penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap bahan
referensi bagi peneliti selanjutnyn di bidang semiotika untuk Jurusan lmu
Kmkﬁ -ﬁniversilm Amikom Yogyakaria.

522 Saran Bagl Masyarakal

|- Bagi mosyarakat, Peneliti b:liﬂnp bahwa masysrakat dapat menerima Film
tidak hanya sebagai media hihumn sanntn,'mhpu dw:ll Juga menjadi media
edukasi. informasi dan persuasif yang l_ﬁmﬁuahw masyarakat dan dapat
diaplikasikan di kehidupan nyata.

Peneliti juga berharap masyarakat lebih peka lagi terhadap isu rasisme
sebagaimana mestinva dengan cara memahami apa itu rasisme dan juga
bentuk-bentuk diskriminasi terhadap ras. Sebab rasisme dan diskriminasi ras
atzu golongan tertentu masih terjadi hingga saat i Oleh sebab itu, maka
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pentingmya toleransi terhadup sesama dapat menjaga kehidupan sosial yang
berjalan secara rukun dan tentram,
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